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ABSTRAK : Belum tersedianya sarana multimedia pembelajaran akuntansi untuk 
perolehan kecakapan menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa, pembelajaran 
akuntansi selama ini masih terbiasa menggunakan metode ceramah sehingga 
dirasakan kurang memicu aktivitas pebelajar baik secara fisik maupun mental 
secara optimal, ketergantungan pebelajar terhadap guru dirasakan masih sangat 
tinggi sehingga pebelajar belum terbiasa belajar secara mandiri menjadi latar 
belakang dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
yang bertujuan (1) mem preskripsikan tugas belajar dalam pembelajaran menyusun 
jurnal akuntansi perusahaan jasa, (2) menemukan desain pesan model prosedural 
dalam menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa, (3) menampilan storyboard yang 
menyajikan kecakapan menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa, (4) 
mengembangkan multimedia  dalam menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa. 
Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Borg and Gall, 
Dick and Carey. Penelitian ini menghasilkan produk multimedia pembelajaran 
akuntansi perusahaan jasa yang dapat digunakan oleh siswa untuk meningkatkan 
kecakapan menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa. 
Kata kunci: Model Prosedural, Multimedia, Jurnal Akuntansi Perusahaan Jasa 
 
 
ABSTRACT: Research background is there none accountancy multimedia tool for 
attainment ability in compossing an accounting journal services company, 
accountancy learning nowaday still usually uses lecture method and this is will not 
make a benefical learning in a phsycal or mental optimally, dependence on teacher 
still high and make student is not accustomed learning by themselves. This research 
is a developmental research that head for, (1)  compile learning task in learning 
composing an accounting journal services company, (2) find design procedural 
model message in composing an accounting journal services company, (3) show 
storyboard that present proficiency in composing an accounting journal services 
company, (4) multimedia development in composing an accounting journal services 
company. Developmental model that used is Borg and Gall developmental model, 
Dick and Carey. The research result is an accounting multimedia learning product 
for services company that can be used by students to increase proficiency 
composing an accounting journal services company. 
Keywords : Procedural Model, Multimedia, Accounting Journal Services Company 
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roses belajar mengajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu dari dalam dan 
dari luar siswa yaitu metode pembelajaran. Proses belajar merupakan 
suatu hubungan timbal balik antara guru dan siswa beserta unsur-unsur 
yang ada didalamnya seperti tujuan, materi pembelajaran, sarana prasarana, situasi 
atau kondisi belajar, media pembelajaran, lingkungan belajar, metode pembelajaran 
serta evaluasi. Semua unsur tersebut sangat menpengaruhi proses belajar mengajar. 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran, Pengembangan media 
seharusnya merupakan bagian yang mendapat perhatian guru sebagai fasilitator 
dalam setiap kegiatan pembelajaran.. 
Guru yang professional akan mampu dan terampil mengelola proses 
pembelajaran, menguasai beragam metode dan strategi pembelajaran, mampu 
memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan konsep yang diajarkan, misalnya 
pada mata pelajaran Akuntansi Kelas VIII terdapat pokok pembahasan jurnal 
perusahaan jasa, guru harus mampu dalam memilih metode yang tepat dengan 
konsep akuntansi tersebut.  Tetapi pada kenyataan siswa kesulitan dalam 
mengerjakan posting, hal ini kemungkinan guru kurang tepat mengggunakan 
metode mengajar, guru kurang memberikan latihan-latihan sehingga keterampilan 
siswa kurang optimal. 
Meningkatkan mutu pembelajaran akuntansi secara khusus diperlukan 
perubahan dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran materi siklus akuntansi 
perusahaan jasa saat ini masih menggunakan cara konvensional yaitu guru dalam 
menjelaskan materi menggunakan papan tulis dan kapur atau spidol. Pencatatan 
bukti transaksi seperti nota pembelian, buku penerimaan kas dan pengeluaran kas 
dan lainnya dicatat dan digambarkan dipapan tulis terkesan tidak menarik dan tidak 
membawa siswa pada situasi pencatatan transaksi seperti layaknya di perusahaan 
jasa. Metode pembelajaran ceramah merupakan pilihan guru dalam pembelajaran 
akuntansi sehingga tidak memberikan kesempatan siswa untuk latihan mencatat 
transaksi. Berdasarkan hasil yang dicapai pada tiga tahun terakhir ini di kelas VIII  
bahwa kondisi hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel Nilai Rata-Rata Akuntansi Siswa Kelas VIII Semester II, 
SMP Suster Pontianak. 
 
 
 
Sumber : SMP Suster Pontianak 
Kurang aktifnya siswa dalam belajar sering menyebabkan kegagalan dalam 
belajar dan hasil belajar yang tidak optimal. Keberhasilan guru dalam 
membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk belajar belum maksimal. Siswa 
tidak memiliki sifat positif dan tidak aktif terhadap pelajaran akuntansi khususnya 
materi jurnal akuntansi perusahaan jasa yang disampaikan oleh guru, mereka sering 
beranggapan bahwa belajar akuntansi itu sulit dan membosankan sehingga proses 
P
Tahun Pelajaran 2009/2012 2010/2011 2011/2012 
Kelas VIII VIII VIII 
Semester II II II 
Nilai Rata-Rata 67,75 68,00 69,00 
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belajar mengajar dan proses pembelajaran masih bersifat teacher centered. Guru 
masih kurang dalam mengelola, memilih media dan strategi yang tepat dalam 
pembelajaran untuk pembentukan karakter siswa terhadap pelajaran akuntansi. 
Secara khusus, permasalahan penelitian adalah (1) bagaimana preskripsi tugas 
belajar dalam pembelajaran menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa? (2) 
bagaimana desain pesan model prosedural dalam menyusun jurnal akuntansi 
perusahaan jasa? (3) bagaimana tampilan storyboard yang menyajikan kecakapan 
menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa, (4) bagaimana pengembangan 
multimedia  dalam menyusun jurnal Akuntansi perusahaan jasa? (5) bagaimana 
perilaku belajar siswa dalam menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa dengan 
menggunakan multimedia? 
Pembelajaran yang baik tentu dilandasi teori yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan media yang digunakan guru. Menurut Hill, W (2011-325), 
teori-teori pembelajaran memiliki dua arti penting yang pokok. Pertama, teori 
pembelajaran menyediakan kosakata dan kerangka konseptual  yang bisa kita 
gunakan untuk menginterpretasi contoh-contoh pembelajaran yang kita amati. 
Banyak teori belajar yang mendukung pengembangan multimedia pembelajaran 
yaitu teori belajar humanistik. Menurut  Pribadi ( 2011 : 37), teori humanistik 
menggunakan pendekatan motivasi yang menekankan pada kebebasan personal, 
penentuan pilihan, determinasi diri, dan pertumbuhan individu. Teori humanistik  
berpandangan bahwa peristiwa belajar saat ini hanya mementingkan aspek kognitif 
semata, sementara aspek afektif menjadi sangat terabaikan. Teori belajar 
behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah pembentukan asosiasi antara kesan 
yang ditangkap pacaindra dengan kecenderungan untuk bertindak atau hubungan 
antara Stimulus dan Respons (S-R), teori belajar kognitif memandang bahwa belajar 
merupakan proses internal yang tidak dapat diamati secara langsung. Adapun 
perubahan tingkah laku yang tampak sesungguhnya adalah refleksi dari perubahan 
interaksi persepsi dirinya terhadap sesuatu yang diamati dan dipikirkan. Teori 
belajar konstruktivistik memandang bahwa dalam  pembelajaran lebih  menekankan 
pada peran aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka sendiri tentang 
pengetahuan yang dipelajarinya. Teori sibernetik berkembang sejalan dengan 
perkembangan teknologi dan informasi. Menurut teori sibernetik, belajar adalah 
pemrosesan informasi di dalam diri individu atau pebelajar melalui keterlibatan 
panca indera yang diteruskan dan dimaknai oleh saraf sensori yang selanjutnya 
disimpan dalam ingatan jangka pendek. 
Menurut Smaldino,et.al (2005: 25), “An instructional system consists of a 
set of interrelated components that work together, effectively and reliably, within a 
particular framework  to provide learning activities necessary to accomplish a 
learning goal” yang artinya sebuah sistem pembelajaran terdiri dari sekumpulan 
komponen berhubungan yang bekerja bersama-sama secara efektif dan  reliable 
dalam sebuah kerangka kerja untuk menyediakan aktivitas pembelajaran untuk 
menyelesaikan sebuah tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai sistem karena di dalamnya 
mengandung  komponen yang saling berkaitan untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah ditetapkan. Komponen-komponen tersebut meliputi : tujuan, materi, metoda, 
media dan evaluasi.  
4 
 
 
  Menurut Asyhar (2011:5), media memiliki peran yang sangat penting yaitu 
suatu sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam 
suatu proses komunikasi antara komunikator dan komunikan. Sedangkan menurut 
Sadiman (2008:7) media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar dapat terjadi.  
Menurut Asyhar (2011:14-17), menyatakan bahwa media pembelajaran 
penting digunakan di Indonesia antara lain : meningkatkan mutu pembelajaran, 
tuntutan pradigma baru, kebutuhan pasar, visi pendidikan global. Mmedia 
merupakan alat yang digunkan untuk menyalurkan suatu proses komunikasi yang 
efektif antara komunikator dan komunikan sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat peserta didik lebih optimal di dalam proses 
pembelajaran. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan 
dibaca.  
Media pembelajaran selalu terdiri dari dua unsur penting yaitu unsur 
peralatan atau perangkat keras(hardware) dan unsur pesan yang dibawanya 
(message/software). Multimedia  dapat diartikan sebagai penggunaan beberapa 
media yang berbeda untuk menggabungkan dan menyampaikan informasi dalam 
bentuk text, audio, grafik, animasi, dan video.  Menurut Munir (2010:240-245), ada 
lima tahap pengembangan, yaitu: (1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4) 
implementasi dan (5) penilaian, yang melibatkan aspek pengguna, lingkungan 
pembelajaran, kurikulum, prototype, penggunaan dan penyempurnaan system. 
American Acoounting Association (AAA), mengatakan bahwa akuntansi 
merupakan proses mengindentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekononi 
untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi 
mereka yang menggunakan informasi tersebut. 
Akuntansi adalah kegiatan atau fungsi penyediaan jasa. Fungsinya adalah 
menyediakan data atau informasi kuantitatif tentang unit usaha ekonomi, terutama 
yang bersifat keuangan yang diperkirakan bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Dari segi fungsinya akuntansi dapat dinyatakan sebagai 
berikut: akuntansi sebagai suatu aktivitas penyediaan jasa; Dalam hal ini akuntansi 
berfungsi memberikan informasi keuangan yang kuantitatif kepada berbagai pihak 
yang berkepentingan dengan eksistensi perusahaan, untuk membantu mereka 
didalam membuat keputusan-keputusan ekonomi yang menyangkut perusahaan 
tersebut, akuntansi sebagai suatu sistem informasi; dalam hal ini akuntansi 
berfungsi untuk melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data keuangan 
perusahaan untuk kemudian mengkomunikasikan kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan agar dapat dipakai sebagai alat bantu di dalam membuat keputusan-
keputusan yang menyangkut perusahaan, akuntansi sebagai suatu kegiatan 
deskriptif analistis; dalam hal ini akuntansi mengidentifikasi berbagai transaksi atau 
peristiwa yang merupakan kegiatan ekonomi di dalam perusahaan dan melalui 
tahap-tahap: pengukuran, pencatatan, penggolongan, peringkasan sedemikian rupa 
sehingga hanya informasi yang relevan dan mempunyai hubungan antara satu 
dengan yang lainnya yang mampu memberikan gambaran secara layak tentang 
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keadaaan keuangan dan hasil usaha perusahaan, diintegrasikan dan disajikan dalam 
bentuk laporan. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahwa akuntansi merupakan 
serangkaian kegiatan yang meliputi pencatatan, penggolongan, peringkasan dan 
pelaporan dengan cara-cara tertentu yang sistematis dimana objek kegiatan 
akuntansi adalah transaksi-transaksi keuangan suatu perusahaan atau organisasi 
yang berfungsi sebagai penyedia informasi ekonomi bagi mereka yang 
membutuhkan. 
Ada dua bentuk prosedur yang perlu diketahui dalam belajar pengetahuan 
prosedural, yakni (1) prosedur pengenalan pola dan (2) prosedur urutan-aksi atau 
tindakan.  
Prosedur pengenalan pola mendasari kemampuan untuk mengenal dan 
mengklasifikasikan pola-pola stimulus internal dan eksternal. Prosedur urutan-aksi 
atau tindakan mendasari kemampuan untuk melakukan urutan-urutan operasi 
terhadap simbol-simbol. Dalam praktik pemecahan masalah prosedur pengenalan 
pola dan urutan tindakan menjadi saling terkait; namun demikian pada awal-awal 
peristiwa belajar antara keduanya perlu dipisahkan. 
Dalam kasus pemecahan masalah prosedur pengenalan pola acapkali dalam 
praktiknya akan digabungkan dengan prosedur urutan tindakan. Hubungan antara 
prosedur pengenalan pola dengan prosedur urutan tindakan, perwujudannya mirip 
dengan hubungan antara konsep-konsep dan aturan-aturan.  
Pengenalan pola merupakan prasyarat kondisi yang diperlukan untuk 
penerapan aturan. Pola atau struktur merupakan prasyarat untuk tindakan atau aksi. 
Prosedur pengenalan pola dan urutan tindakan sangat berhubungan dalam tindakan, 
tetapi proses belajar untuk keduanya adalah berbeda. Karena itu substansi isi 
bahasan dari materi yang dibelajarkan juga berbeda. Contoh: membelajarkan bukti 
transaksi kuitansi di antara bukti transaksi keuangan yang lain berbeda dengan 
membelajarkan bagaimana membuat kuitansi sebagai bukti transaksi keuangan. 
Peranan multimedia dalam pembelajaran akuntansi dapat memberikan alternatif 
solusi dalam penyampaian isi materi dengan memvisualisasikan konsep abstrak  
sehingga menjadi mudah dipahami oleh pebelajar dan diharapkan dapat 
menumbuhkan kreativitas dalam pembelajaran akuntansi maupun dalam kehidupan 
sehari-harinya.  
 
 
METODE  
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan  pengembangan (Research and 
Development) dengan tujuan menemukan model prosedural melalui multimedia 
pembelajaran untuk perolehan kecakapan menyusun jurnal akuntansi perusahaan 
jasa kelas VII SMP Suster. Prosedur penelitian pengembangan ini mencakup: (1) 
menyusun rancangan pembelajaran (desain instructional) sebagai pola dasar yang 
memuat 7 (tujuh) komponen pokok yaitu tujuan, sub tujuan, tugas belajar, materi, 
kecakapan hasil belajar, isi belajar, strategi, metoda, teknik, media, evaluasi, (2) 
memodifikasi atau mengembangkan sesuai dengan model yang relevan sehingga 
membentuk prototype, (3) menyusun Storyboard yang mengacu pada prototype (4) 
memproduksi media, (5) uji coba, (6) revisi berulang-ulang, (7) uji Lapangan. 
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Instrumen penelitian mencakup seluruh kepribadian peneliti sebagai instrumen 
untuk melakukan observasi, wawancara mendalam (menggali sedalam-dalamnya) 
sehingga menemukan makna. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah komunikasi langsung melalui wawancara secara mendalam dengan 
menggunakan alat pengumpul data berupa format wawancara untuk mengetahui 
aspek-aspek yang perlu diperbaiki dari hasil ujicoba. Dalam hal ini kedudukan 
peneliti berupa hubungan interpersonal, komunikasi tak langsung menggunakan alat 
kuisioner untuk mengetahui tanggapan dan penilaian terhadap media yang 
diujicobakan berbentuk lembar chekcklist, observasi digunakan untuk mengetahui 
bagaimana sikap, pendapat, dan persepsi belajar pebelajarmenumbuhkan 
kemampuan gagasan atau kreatif dalam menggunakan media yang telah 
dikembangkan, studi dokumentasi untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang 
mendukung penelitian, uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi melibatkan ahli materi, ahli media. Untuk membuat validitas dalam 
penelitian ini, maka perbuatan instrumen dilakukan dengan memecah variabel 
menjadi beberapa indikator, kemudian merumuskan butir-butir pertanyaan dan 
pernyataan. Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut dikualifikasikan 
menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif mengenai 
kualitas multimedia diperoleh dari masukan, saran dan kritik dari ahli materi, ahli 
media dan siswa . Revisi produk dipaparkan secara rinci sesuai tahap-tahap revisi 
yang dilakukan berdasarkan hasil dari setiap tahap uji coba sebelum revisi dan 
sesudah revisi. 
 
 
TEKNIK DAN ALAT PENGUMPULAN DATA 
Teknik Pengumpulan Data : 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 
komunikasi langsung melalui wawancara secara mendalam dengan menggunakan  
alat pengumpul data berupa format wawancara untuk mengetahui aspek-aspek yang 
perlu diperbaiki dari hasil ujicoba. Dalam hal ini kedudukan peneliti berupa 
hubungan interpersonal, komunikasi tak langsung menggunakan alat kuisioner 
untuk mengetahui tanggapan dan penilaian terhadap media yang diujicobakan 
berbentuk lembar chekcklist, observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana 
sikap, pendapat, dan persepsi belajar pebelajarmenumbuhkan kemampuan gagasan 
atau kreatif dalam menggunakan media yang telah dikembangkan. 
 
Alat Pengumpulan Data:  
Studi dokumentasi untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang mendukung 
penelitian, uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
melibatkan ahli materi, ahli media. Untuk membuat validitas dalam penelitian ini, 
maka perbuatan instrumen dilakukan dengan memecah variabel menjadi beberapa 
indikator, kemudian merumuskan butir-butir pertanyaan dan pernyataan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian : 
Proses penelitian yang dilakukan melalui pengamatan dan wawancara 
dengan guru dan siswa. Adapun bentuk analisisnya dalam bentuk: 
1. Deskripsi untuk mendapatkan gambaran mengenai media pembelajaran yang 
akan dikembangkan 
2. Analisis perilaku belajar siswa pada saat menggunakan media pembelajaran 
Dalam proses belajar, guru memulai dengan menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Adakalanya guru harus menjelaskan lebih dari 
satu kali tujuan pembelajaran sampai siswa mengerti dengan jelas tujuan 
pembelajaran tersebut. Setelah paham mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, siswa melakukan tugas belajarnya. Contohnya siswa mampu menyajikan 
jurnal umum, guru menjelaskan langkah-langkah dalam menyajikan jurnal umum. 
Masing-masing siswa mengikuti langkah-langkah yang telah diberikan guru. 
Sebagian besar siswa sudah memahami konsep dalam menyajikan jurnal tetapi 
karena keterbatasan waktu, penyusunan dan penyajian jurnal belum bisa tuntas. 
Intinya pemahaman konsep sudah baik tetapi dalam prakteknya belum maksimal. 
Penelitian melalui wawancara baik dengan guru maupun siswa dapat dibuat 
kesimpulan bahwa peneliti perlu mengembangkan sebuah multimedia pembelajaran 
yang mampu membantu siswa dalam menyajikan jurnal yang tepat dan multimedia 
yang membantu siswa untuk belajar mandiri, menyenangkan, serta mampu menarik 
minat siswa dalam belajar mengenai jurnal.  
Kegiatan utama yang dilakukan dalam pengembangan ini adalah 
menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Standar kompetensi yang 
dipilih yaitu memahami penyusunan jurnal akuntansi perusahaan jasa. Kompetensi 
dasarnya adalah menyajikan jurnal akuntansi perusahaan jasa. Materi pembelajaran 
yang dikembangkan yaitu jurnal. Langkah selanjutnya adalah merancang desain dan 
langkah-langkah pengembangan. Setelah itu memproduksi software media 
pembelajaran. 
Pengembangan produksi software multimedia pembelajaran menggunakan 
langka-langkah yang dikemukakan oleh Borg & Gall, sedangkan untuk mendesain 
pembelajaran mengadopsi desain pengembangan dari Dick & Carey. Secara garis 
besar langkah-langkah yang dilakukan adalah membuat model rancangan program 
pembelajaran dan storyboard  dan mengumpulkan mater-materi dan membuat 
produk dengan memasukkan materi-materi yang diperlukan dalam software 
multimedia pembelajaran. Media pembelajaran ini dibuat dengan program 
macromedia captivate dan beberapa program pendukung lainnya. Setelah melalui 
proses desain dan produksi maka dihasilkan produk awal media pembelajaran. 
 
Pembahasan : 
Pengumpulan data pada uji coba ini dilakukan dengan menggunakan angket 
penilaian dan melalui pengamatan.Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan data 
berupa penilaian siswa mengenai kualitas media baik dari aspek materi, aspek 
pembelajaran maupun aspek media. Sedangkan pengamatan dilakukan untuk 
mengetahui daya tarik siswa dalam menggunakan multimedia pembelajaran itu.  
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Secara keseluruhan aspek yang dinilai hasil uji coba lapangan tidak jauh 
berbeda dengan uji coba sebelumnya termasuk dalam kriteria baik.Melalui 
pengamatan langsung selama uji coba ini menunjukkan bahwa siswa yang awalnya 
kesehariannya pasif terlihat aktif dan bersemangat dalam belajar dan lebih 
berkonsentrasi dalam mengerjakan soal. 
Responden pada uji coba lapangan mendukung uji coba sebelumnya 
diantaranya beberapa siswa mengatakan belajar akuntansi melalui multimedia 
sangat menyenangkan, lebih mudah dipahami, membuat lebih semangat 
sebagaimana hasil wawancara dengan siswa:  
Multimedia ini sangat mudah digunakan dan materinya menjadi mudah 
dipahami dan kami dapat mengulang kembali materi yang belum dipahami tanpa 
merasa bosan. Data hasil uji coba lapangan mendukung uji coba sebelumnya, tidak 
ditemukan saran perbaikan multimedia pembelajaran akuntansi yang dikembangkan 
ini, hanya ada beberapa masukan sebagai berikut: 
1. Siswa lebih senang menggunakan multimedia dalam pembelajaran akuntansi 
karena mudah dipahami dan tidak membosankan 
2. Siswa berharap supaya lebih sering menggunakan multimedia dalam 
pembelajaran akuntansi. 
Berdasarkan analisis data ahli materi memberikan nilai untuk kualitas media 
pembelajaran yang dikembangkan adalah baik (100%). Demikian juga ahli media 
menilai kualitas media pembelajaran yang dikembangkan adalah  (100%). Hal ini 
menunjukkan bahwa produk ini layak digunakan dalam proses pembelajaran 
akuntansi. 
Hasil uji coba mendukung penilaian ahli media dan ahli materi. Baik uji 
coba satu-satu, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan memberi nilai baik 
yaitu 88,6%, 93% dan 93%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 
dalam pembelajaran akuntansi sangat menyenangkan, meningkatkan kemampuan 
dalam membuat jurnal, pengembangan multimedia ini menarik perhatian siswa dan 
meningkatkan semangat belajar siswa. 
Ada beberapa konsistensi dengan temuan-temuan penelitian yang lain 
diantaranya multimedia sebagai media belajar mandiri, melalui multimedia 
pemahaman konseptual dan prosedural yang lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional, pembelajaran melalui multimedia  lebih efektif dan 
memiliki efisiensi waktu yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional, membantu guru dalam memenuhi kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan yang beragam serta memberikan pemahaman yang lebih baik. Menurut 
pebelajar ada beberapa hal yang menjadi kelebihan dalam multimedia ini 
diantaranya adalah: 
1. Belajar akuntansi menjadi menyenangkan 
2. Meningkatkan kemauan dan kemampuan untuk belajar akuntansi. 
3. Media ini bisa digunakan kapan saja 
4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengulang kembali bagian materi 
yang belum dipahami. 
5. Melatih siswa untuk belajar aktif dan mandiri. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Preskripsi tugas belajar dalam menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa 
berkaitan dengan pencatatan transaksi dan penggolongan akun. Sebelum 
menyusun rancangan pembelajaran peneliti hendaknya mengetahui karakteristik 
siswa yang akan menggunakan media tersebut. 
2. desain pesan dalam pembelajaran menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa 
tersusun dengan sistematis dengan mempertimbangkan analisis kebutuhan 
siswa.  
3. Profil storyboard yang disajikan dibuat berdasarkan prototype.  
4. Pengembangan multimedia  dalam menyusun jurnal akuntansi perusahaan jasa 
ini dengan menggunakan langkah-langkah penelitian Borg & Gall yang meliputi 
penelitian dan pengumpulan data awal, perencanaan, pembuatan produk awal, 
uji coba awal, perbaikan produk awal, uji coba lapangan, perbaikan produk 
operasional, uji coba operasional , perbaikan produk akhir.  
5. Perilaku belajar siswa dalam menggunakan multimedia pembelajaran 
diantaranya menarik perhatian siswa dan meningkatkan semangat belajar siswa, 
penggunaan multimedia dalam pembelajaran akuntansi sangat menyenangkan, 
meningkatkan kemampuan dalam membuat jurnal karena dapat diulang. 
 
Saran-saran 
Berdasarkan pengalaman dalam perjalanan melakukan penelitian dan 
pengembangan multimedia pembelajaran akuntansi peneliti menyarankan : 
1. Bagi yang akan meneliti hal yang sama sebaiknya memilih model 
pengembangan lain yang akan memberikan hasil yang lebih baik.  
2. Untuk penelitian seperti ini sebaiknya disediakan handycam, cctv atau 
sejenisnya sehingga dapat merekam lebih rinci karakteristik siswa seluruhnya. 
3. Diharapkan peneliti yang akan datang menggunakan program lain dan diisi 
dengan fitur yang lebih menarik ,mudah dipahami, dan dioperasikan sehingga 
pembelajaran bisa berjalan dengan pola yang sama 
4. Sebaiknya pengukuran efektifitas multimedia pembelajaran tidak hanya sampai 
disini tetapi sampai pada desiminasi secara luas. 
5. Diharapkan penelitian-penelitian pengembangan serupa dilakukan lebih banyak 
lagi untuk mengisi kekurangan media pembelajaran yang tersedia disekolah 
terutama di daerah-daerah. 
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